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Abstract: The purpose of this study was to improve the learning outcomes of Service 
Volleyball through Cork-Ball for Class V Students of SD Negeri 1 Sumberejo. This research is 
classroom action research (CAR). The study was conducted in two cycles, with each cycle 
consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were Grade 
V Students at SD Negeri 1 Sumberejo, totaling 26 students, namely 19 male students and 7 
female students. The data source comes from the teacher as an observer and students as a 
sample. Data collection techniques with observation and assessment of learning outcomes at the 
beginning of the game sepaktakraw. The data analysis technique used in this study was a 
descriptive qualitative statistic with percentage results. From the results of the analysis 
conducted, obtained a significant increase from pre-action to cycle I and cycle II. Achievement 
of service-learning through cork ball in volleyball games in the first cycle in the complete 
category was 64.8% or a total of 17 students and incomplete in Cycle I 35.2% or 9 students who 
had not completed. In cycle II there was an increase in the percentage of student learning 
achievement in serving for the volleyball game with a complete category of 83.6% or a total of 
22 students who had completed and those who did not complete in Cycle II 16.4% or 4 students 
who had not yet completed. This can be said in this study in the second cycle has met the 
minimum completeness criteria in volleyball learning and not proceed to the third cycle stage. 
The conclusion of this study is the top service-learning model in volleyball games using cork 
ball can improve the learning outcomes of top service in volleyball games in Class V students of 
SD Negeri 1 Sumberejo. 
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PENDAHULUAN 
Ruang lingkup pendidikan jasmani 
memiliki peranan penting dalam menanamkan 
sportivitas dan hidup sehat siswa. Ruang 
lingkup pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan meliputi beberapa aspek yang 
diantaranya adalah permainan dan olahraga, 
aktivitas pengembangan, aktivitas senam, 
aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar 
sekolah dan kesehatan. Bolavoli merupakan 
salah satu permainan bola besar dan merupakan 
cabang olahraga yang populer, penuh 
persaingan sekaligus menyenangkan. Gerakan–
gerakanya sangat cepat, menegangkan, dan 
seru. Selain itu bolavoli merupakan olahraga 
yang di lombakan dan Bolavoli termasuk 
permainan yang unik, dimana bola diupayakan 
selama mungkin terbang melayang di udara dan 
setiap tim mempunyai kesempatan untuk 
menggumpan bola (passing) di arena sendiri, 
sebelum dikembalikan kedaerah lawan. Oleh 
sebab itu, guru perlu mengajarkan teknik dasar 
permainan bolavoli kepada siswa dengan baik 
dan benar.  
Menurut Muharram NA dan MN Kholis 
(2018), untuk mengembangkan model didalam 
pembelajaran diperlukan kreatifitas dari guru 
pendidikan jasmani itu sendiri, karena kalau 
pembelajarannya monoton maka siswa akan 
mudah jenuh, sehingga hal ini akan 
berpengaruh pada hasil yang dicapai oleh siswa 
tersebut. Guru pendidikan jasmani kenapa 
harus kreatif, karena kreatifitas nya ini mau 
tidak mau bisa digunakan untuk khalayak luas 
dan bisa ditiru oleh teman sejawat nya terkait 
kreatifitasnya tersebut.   
Cork-Ball merupakan salah satu alat yang 
bisa digunakan dalam permainan bolavoli 
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sebagai pengganti bolavoli yang sesungguhnya. 
Cork-Ball yang lapisan luarnya tidak terlalu 
keras karena terbuat dari bahan gabus akan 
membuat siswa lebih berani lagi ketika siswa 
harus bersentuhan langsung dengan bola 
khususnya dalam melakukan teknik Servis atas. 
Cork-Ball yang tidak terlalu ringan sekaligus 
tidak terlalu berat, akan mempermudah siswa 
sekolah dasar dalam melakukan teknik-teknik 
permainan bolavoli, dalam hal ini adalah 
pasing bawah. 
Pada kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani itu sendiri sering ditemukan guru yang 
kurang kreatif sehingga hal ini menjadikan atau 
berdampak pada keaktifan siswa didalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
khususnya pendidikan jasmani, harusnya  jika 
guru kreatif maka nantinya akan bisa 
dimengerti oleh peserta didik. terlebih dalam 
pembelajaran mempraktikkan teknik dasar 
servis atas pada permainan bolavoli. Disini 
siswa kurang bisa menganalisa suatu rangkaian 
yang sudah diterapkan oleh guru tersebut, jika 
metode demontrasi dan juga ceramah hanya 
sebagai senjata bagi guru tersebut maka 
pembelajaran akan monoton dan tidak bisa 
dipahami oleh siswa, karena dari mrid lah 
nantinya pembelajaran akan bisa berkembang 
dan sesuai dengan materi yang ingin diajarkan. 
Rangsangan untuk siswa agar bisa 
berperan aktif didalam pembelajaran adalah 
harus bisa optimal didalam menggunakan 
model pembelajaran yang sesaui dengan 
karakteristik siswa. Partisipasi siswa didalam 
kegiatan pembelajaran bisa terwujud apabila 
proses pembelajaran ada feedback antara siswa 
dengan guru, sedangkan permasalahan yang 
sering terjadi adalah sangat kecil keaktifan 
siswa didalam kegiatan pembelajaran 
dikarenakan kurangnya kreatifitas dari guru 
tersebut. 
Proses pembelajaranpendidikan jasmani 
didalam kehidupan sehari-hari agar bisa 
diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari oleh 
peserta didika maka tinggalkan pembelajaran 
yang menjurus pada kegiatan yang monoton 
dan meningkatkan model dan metode untuk 
dimodifikasi agar bisa menciptakan suasana 
yang menyenangkan. 
Didalam kegiatan dilapangan agar siswa 
bisa ikut berperan aktif maka hendaknya guru 
menggunakan suatu model yang nyata yang 
bisa dinikmati atau dirasakan oleh siswa 
tersebut agar tidak monoton, yang mana disini 
model yang dimakasud yaitu sesuai dengan 
karakteristik siswa usia SD yaitu bermain 
dengan menggunakan media cork-ball, dengan 
menggunakan model ini pembelajaran 
diharapkan peserta didik disetiap pertemuan 
bisa memahami apa yang disampaikan oleh 
guru dan menyesuaikan materi yang ingin 
diajarkan serta semuanya itu 
diimplementasikan kedalam rancangan 
pelaksanaan pembelajaran dan dimasukkan 
kedalam siklus yang ingin diterapkan. Menurut 
Mashuri H. Dkk (2018), penyusunan materi 
pembelajaran pendidikan jasmani hendaknya 
berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar 
Servis adalah pukulan dari garis belakang 
lapangan permainan sebagai awal permainan 
dimulai, tetapi dengan berbagai perubahan 
strategi permainan maka pada saat ini servis 
sudah dianggap sebagai serangan pertama. 
Apabila pihak lawan tidak bisa menerima 
servis dengn baik, maka angka akan diperoleh 
tim yang melakukan servis. Dari sinilah teknik 
dasar servis yang baik sangat diperlukan oleh 
pemain bolavoli. Melakukan servis berasarkan 
cara melakukannya ada beberapa cara, yakni 
servis bawah, servis atas, servis melompat 
(Mutohir 2013:20). Pemain harus bisa 
memperkirakan kapan bola akan meluncur 
turun dan menghitung ketinggian dimana akan 
sejajar dengan ketinggian pemain saat 
melompat (Hidayat 2017:47).  Pendidikan 
jasmani menurut Samsudin (2008:2) adalah 
“suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 
dan kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
pendidikan yang ditujukan untuk mencapai 
tujuan pendidikan melalui gerakan fisik”. pada 
tahap dimana siswa dituntut untuk berfikir 
didalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media yang dimodifikasi, itu 
sama halnya bagia dari manfaat media 
pembelajaran. Menurut Edgar Dale (dalam 
Hamalik, 1994:52) bahwa untuk memperoleh 
suatu pengalaman dibutuhkan alat modifikasi 
didalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
yang dimaksud dimulai dari yang mudah 




sampai ke yang tidak mudah dari sinilah siswa 
belajar secara langsung untuk mencapai tujuan 
pada kehidupan sehari-hari.tingkatan tingkatan 
tersebut digunakan untuk membantu siswa 
untuk belajar dari pengalaman sampai siswa 




Penelitian ini dilaksanakan di  SDN 1 
Sumberejo yang berada di Kab. Tulungagung, 
dan sekolah ini juga mempunyai lapangan yang 
bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
khususnya olahraga. didalam penelitian ini tes 
praktek dan juga observasi dilapangan sebagai 
teknik didalam mengumpulkan data. 
Berdasarkan pendapat dari Mulyasa (2009: 
183) jenis data,sumber data teknik 
pengumpulan data dan juga instrumen 
merupakan bagian dari teknik pengumpulan 
data. 
Dalam penelitian PTK ini dibutuhkan 
langkah langkah dimana semuanya akan 
dimasukkan kedalam tiap tiap siklus kemudian 
menerapkan metode atau model yang ingin 
disampaikan kedalam tiap tiap siklus, hal ini 
akan dilakukan secara continue pada subjek 
didalam penelitian ini. Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah sebuah metode yang 
digunakan pada penelitian ini. Penyusunan 
rencana dari tindakan ini akan dilaksanakan 
sesuai prosedur atau langkah langkah dari 
Peneltian Tindakan Kelas ini dan disini guru 
bekerjasama dengan peneliti sebagai 
kolaborator. Dialam peneltian ini masing 
masing siklus mencakup empat tahap yaitu, 
perencanaa, pelaksanaan,pengamaan dan juga 
tindakan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil dari sebelum dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan bola Cork 
Ball.
 
Tabel 1. Hasil sebelum menggunakan bola cork ball 
Aspek yang Diukur  Kriteria Jumlah Anak Presentase 
Ketuntasan hasil belajar siswa 
(KKM : 75) 
Tuntas 8 30,7% 
Tidak Tuntas 18 693% 
Jumlah   26 100% 
 
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi 
data awal bisa diambil kesimpulan bahwa 
hampir dari 30,7% siswa yang ada didalam 
sekolah tersebut belum menunjukkan kriterian 
yang susai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum),sehingga disini analisa awal nya 
adalah kurangnya presentase atau hasil belajar 
khususnya pada saat belajar servis atas siswa 
masih dalam kategori minim. Oleh karena itu 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
belajar servis ataas dalam permainan bolavoli 
khususnyaa siswa kelas V SDN 1 Sumberejo 
Tahun Ajaran 2019/2020 , dengan model 
pembelajaran Cork Ball.  
 
PEMBAHASAN 
Didalam penelitian ini khusunya PTK yang 
dilaksanakan di SDN 1 Sumberejo untuk kelas 
V dilakukan melalui 2 tahap (Siklus 1 dan 2). 
Dimana dimasing masing tahap atau siklus 
tersebut terdapat 4 tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan suatu tindakan, 
observasi dan jua merefleksi. Dari hasil apa 
yang sudah didapat melalui data maka dapat 
disimpulkan bahwa bola cork ball merupakan 
salah satu model pembelajaran yang bisa 
digunakan untuk memotivasi siswa agar bisa 
meningkat hasil dilapangan pada servis atas 
dalam permainan bolavoli pada  Siswa   Kelas 
V SDN 1 Sumberejo Tahun Ajaran 2019/2020, 
dengan  pembahasan dalam masalah penelitian 
ini maka disimpulkan bahwa: 
1. Bermain dengan cork ball pada 
pembelajaran pendidikan jasmani hasilnya 
memuaskan untuk meningkatkan  
kemampuan melakukan servis atas bolavoli  
Siswa   Kelas V SDN 1 Sumberejo Tahun 
Ajaran 2019/2020. Dari hasil analisis yang 
diperoleh terjadi peningkatan dari siklus I 
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dan  siklus II. Pada siklus I  kemampuan 
melakukan servis atas bolavoli  Siswa   
Kelas V SDN 1 Sumberejo Tahun Ajaran 
2019/2020 setelah diberikan tindakan 
terjadi peningkatan sebesar 34,1%, dengan 
presentase ketuntasan 64,8% atau 17 siswa. 
Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 
49,5%, dengan presentase sampai dengan 
ketuntasan 83,6% atau 22 siswa. 
2. Bermain cork ball pada pembelajaran 
pendidikan jasmani merupakan model yang 
hasilnya memuaskan untuk meningkatkan  
hasil belajar servis atas bolavoli  Siswa   
Kelas V SDN 1 Sumberejo Tahun Ajaran 
2019/2020. Dari hasil analisis yang 
diperoleh terjadi peningkatan yang dari 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I hasil  
belajar servis atas bolavoli  Siswa   Kelas V 
SDN 1 Sumberejo Tahun Ajaran 
2019/2020 ranganyar setelah diberikan 
tindakan terjadi peningkatan sebesar 
30,7%, dengan presentase ketuntasan 
64,8% atau 17 siswa. Pada siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 49,5%, dengan 
presentase ketuntasan 83,6% atau 22 siswa. 
 
SIMPULAN 
Dari apa yang sudah peneliti lakukan dapat 
diambil kesimpulan bahwa media cork ball 
adalah suatu model didalam pembelajaran 
pendidikan jasmani yang bisa digunakan untuk 
memotiviasi siswa pada nilai yang dicapai, dan 
dan cork ball adalah media pembelajaran yang 
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